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ABSTRACT 

The company's monetary statements will be reviewed by means of an unbiased party, specifically 
an auditor or public accountant (PA) due to the fact the monetary statements designed by means of 
administration are now not dependable and are no longer always free of fabric errors. Audit effects 
are also used as a consideration issue for investors when evaluating companies and investing. This 
lookup is a type of quantitative descriptive research. The cause of this study was to analyze the 
relationship between the impartial and based variables, the independent variables, particularly 
competence, experience, independence and venture complexity, with the structured variable, 
particularly audit quality. Respondents used in this find out about are auditors or accountants who 
work in accounting firms (KAP). This learn about uses perposive sampling with criteria. This research 
records uses main statistics got by using distributing questionnaires. Sampling in accordance to the 
lemeshow formulation is a hundred respondents. facts analysis in the learn about the usage of 
multiple linear regression. The effects of this study point out that there is a enormous have an effect 
on between the competence variable and the audit high-quality variable, the experience variable has 
a full-size effect on the audit pleasant variable, the independence variable has a enormous impact 
on audit quality, the challenge complexity variable has no effect on audit quality. And together all the 
variables in the learn about have an impact on variable y or audit quality. 
 
Keywords : competence; experience, independence; complexity of tasks and audit quality; 

 
ABSTRAK 

Laporan keuangan perusahaan akan diperiksa oleh pihak yang tidak memihak, yaitu auditor atau 
akuntan publik (PA) karena laporan keuangan yang dibuat oleh pihak manajemen belum tentu dapat 
diandalkan dan tidak selalu bebas dari kesalahan material. Efek audit juga digunakan sebagai bahan 
pertimbangan bagi investor saat mengevaluasi perusahaan dan berinvestasi. Pencarian ini adalah 
jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan 
antara variabel yang tidak memihak dan berbasis, variabel independen, khususnya kompetensi, 
pengalaman, independensi dan kompleksitas usaha, dengan variabel terstruktur, khususnya 
kualitas audit. Grand teori yang digunakan dalam penelitian adalah teori atribusi. Responden yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah auditor atau akuntan yang bekerja di Kantor Akuntan (KAP). 
Pembelajaran ini menggunakan perposive sampling dengan kriteria. Pencatatan penelitian ini 
menggunakan statistik utama yang diperoleh dengan menggunakan penyebaran kuesioner. 
Pengambilan sampel sesuai rumusan lemeshow adalah seratus responden. analisis fakta dalam 
pembelajaran tentang penggunaan regresi linier berganda. Pengaruh penelitian ini menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh yang sangat besar antara variabel kompetensi dan variabel kualitas audit, 
variabel pengalaman berpengaruh besar terhadap variabel kepuasan audit, variabel independensi 
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berpengaruh sangat besar. terhadap kualitas audit, variabel kompleksitas tantangan tidak 
berpengaruh terhadap kualitas audit. Dan secara bersama-sama semua variabel yang di pelajari 
memiliki pengaruh terhadap variabel y atau kualitas audit. 
 
Kata kunci : kompetensi; pengalaman; independensi; kompleksitas tugas dan kualitas audit;

PENDAHULUAN 

Akuntan publik atau auditor independen 
ialah pihak yang melaksanakan pemeriksaan 
atas laporan keuangan perusahaan dengan 
standar yang sudah ditetapkan (Laksita & 
Sukirno, 2019). Hasil audit akan membantu 
pengambilan keputusan, baik internal 
perusahaan juga eksternal (Laksita & Sukirno, 
2019). Dalam internal perusahaan hasil audit 
yang berkualitas digunakan untuk 
pengambilan keputusan oleh manajemen 
seperti peningkatan kinerja, peningkatan 
pendapatan dan evaluasi serta pengendalian 
oprasional perusahaan, sedangkan  eksternal 
perusahaan, hasil audit digunakan sebagai 
bahan pertimbangan bagi investor dan 
kreditur untuk kegiatan investasi, bagi 
pemegang saham dapat dipergunakan 
sebagai dasar pembagian deviden (Laksita & 
Sukirno, 2019). Namun saat ini kecurangan 
yang dilakukan oleh Akuntan Publik (AP) dan 
Kantor Akuntan Publik (KAP) masih tinggi, hal 
tersebut dilihat dari banyaknya sanksi yang 
diberikan kementrian keuangan melalui pusat 
pembinaan profesi keuangan (PPPK) (PPPK, 
2019). Hukuman yang dijatuhkan oleh 
kementrian keuangan tersebut menunjukkan 
bahwa kualitas audit yang dihasilkan akuntan 
publik belum sepenuhnya sesuai dengan 
standar professional, profesi akuntan dituntut 
untuk memiliki integritas, kemampuan 
pemeriksaan, dan taat kepada etika dan 
perundang-undangan. Kantor akuntan publik 
juga dituntut untuk melakukan perbaikan 
manajemen kantor dengan meningkatkan 
kualitas pemberian jasa (PPPK, 2019). 

Maraknya kasus tentang rendahnya 
kualitas audit dan banyaknya kasus 
kecurangan yang terjadi di Indonesia menjadi 
fenomena dalam masyarakat, hal itu akan 
berdampak pada kepercayaan masyarakat 
juga klien terhadap KAP dan AP (Hamid, 
2019). Selain sanksi AP dan KAP ditemukan 
banyak kasus yang berhubungan dengan 
kompetensi, etika profesi dan pengendalian 
mutu yaitu kasus KAP Ernst & Young dalam 
kasus pemalsuan sertifikat ACPA milik 
auditornya dan Kasus Kecurangan Kap 

Tanubrata, Susanto, Fahmi, Bambang & 
Rekan pada kasus PT Garuda Indonesia. 

Kompetensi auditor adalah kecakapan dan 
kemampuan seorang auditor dalam 
melaksanakan tugas sesuai dengan jabatan 
atau posisi yang dimiliki, baik secara teknis 
dan non teknis (Pairingan, Allo Layuk, & 
Pangayow, 2018). Kompetensi diperlukan  
untuk memahami perkembangan industri 
dalam menyediakan audit yang berkualitas, 
selain itu untuk menyusun strategi yang 
dipakai dalam proses pemeriksaan laporan 
keuangan (Widyatama, 2020). Penelitian oleh 
Sari (2018), mennyatakan bahwa kompetensi 
berpengaruh kepada kualitas audit, hal itu 
menunjukkan bahwa auditor dalam 
melakukan pemeriksaan dan pengawasan 
harus memiliki pengetahuan dan keahlian 
untuk dapat memahami dan mendeteksi 
sebuah permasalahan hingga dapat 
memperbaiki kualitas audit. Penelitian oleh 
Mulyani & Purnomo (2019) dan Fransiska 
(2019) menyatakan bahwa tidak adanya 
pengaruh kompetensi dengan kualitas audit, 
karena dalam memenuhi standar kualitas 
audit yang baik seorang auditor sudah 
memiliki kompetensi cukup dan telah mentaati 
kode etik akuntan publik. 

Pengalaman auditor dapat dilihat dari 
banyaknya jam kerja dan klien, setiap auditor 
memiliki pengalaman yang berbeda, Oleh 
sebab itu cara pandang dan penanganan 
auditor dalam melakukan proses audit akan 
berbeda sehingga hasil dari kesimpulan dan 
pemberian opini juga berbeda (Pratiwi, 
Suryandari, & Susandya, 2019). Penelitian 
terdahulu yang diteliti oleh Pratiwi et al., 
(2019)  menyatakan adanya pengaruh 
pengalaman terhadap kualitas audit, hal 
tersebut karena auditor yang memiliki 
pengalaman lebih dari tiga tahun akan lebih 
menguasai proses pemeriksaan dan dengan 
mudah menemukan akun yang terdapat salah 
saji, auditor yang berpengalaman juga dapat 
dengan mudah menemukan kesalahan dalam 
laporan keuangan klien. Sedangkan dalam 
penelitian yang dilakukan Sari (2018) 
menyatakan pengalaman tidak berpengaruh 
terhadap kualitas audit. 
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Independensi adalah Seorang auditor yang 
memiliki sikap yang baik serta taat pada 
aturan yang ada ketika bekerja, mengetahui 
prinsip umum, tanggung jawab, penilaian 
resiko, memahami terkait kesimpulan audit 
dan pelaporan serta tidak berpihak pada 
siapapun dan tidak mudah dipengaruhi oleh 
pihak manapun (Sari, 2018). Penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Sari (2018), 
Mulyani & Purnomo (2019), Pratiwi et al. 
(2019), dan Fransiska (2019) menyatakan 
bahwa adanya pengaruh independensi 
terhadap kualitas audit sedangkan Nopiyanti 
(2008) menyatakan independensi tidak 
berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Kompleksitas tugas adalah persepsi dari 
seorang auditor terhadap tugas yang 
didapatkan, tugas yang dimaksud merupakan 
tugas yang yang tidak terstruktur dan 
membingungkan (Pratiwi et al., 2019). 
Kompleksitas tugas akan sangat 
mempengaruhi kualitas audit dari pandangan 
auditor saat melaksanakan proses audit, 
kesulitan tugas dan tugas yang 
membingungkan menjadikan tugas 
cenderung sulit untuk dikerjakan dan bahkan 
tidak selesai tepat waktu (Fransiska, 2019). 
Yendrawati & Mukti (2015) menyatakan ada 
pengaruh terhadap kualitas audit, karena saat 
melaksakan tugas, auditor membagi tugas 
dalam pemeriksaan hingga dengan adanya 
pembagian tugas tersebut seluruh pekerjaan 
dapat terselesaikan dengan baik. Penelitian 
oleh Sari (2018), Pratiwi et al., (2019), Mulyani 
& Purnomo (2019) mengatakan bahwa 
kompleksitas tugas tidak berpengaruh 
terhadap kualitas audit. 

Berdasarkan pembahasan sebelumnya 
yang berkaitan dengan laporan keuangan 
yang perlu diaudit, kasus kecurangan yang 
melibatkan akuntan publik (AP), serta adanya 
perbedaan pada hasil penelitian terdahulu 
sehingga tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh baik secara parsial 
maupun simultan kompetensi, pengalaman, 
independensi dan kompleksitas tugas 
terhadap kualitas audit. 

Dalam penelitian ini menggunakan teori 
Atribusi yang dikemukkan oleh Fritz Haider 
tahun 1958 yang membicarakan tentang 
sebab akibat dari prilaku manusia. Teori 
atribusi (attribution theory) mengatakan 
bahwa dalam proses berprilaku seseorang 
dan orang lain biasanya terbagi atas dua 
kategori, kategori pertama yaitu ketika 
seseorang membuat atribusi disposisional 
(atribusi disposisi) atau mengidentifikasi 

penyebab dan tindakan brasal dari dalam diri 
atau motif pribadi, dan kategori kedua adalah 
ketika seseorang membuat atribusi situasional 
(atribusi situasi) atau ketika seseorang 
mengidentifikasi penyebab suatu tindakan 
berasal dari lingkungan atau situasi tertentu 
(Haider, 1958). 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan metode 

deskriptif. Pencarian kuantitatif mengacu pada 

pencarian objektif, induktif dan ilmiah yang 

memanfaatkan statistik dalam bentuk numerik 

atau laporan, yang kemudian diolah dan 

dianalisis menggunakan peralatan statistik 

(Fatimah 2020). Kajian ini akan mencakup 

seluruh KAP di tiga provinsi di Pulau Jawa, 

yaitu Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa 

Timur. KAP tersebut pernah terpilih sebagai 

KAP yang terdaftar di publikasi OJK dan 

berstatus aktif. Yang menjadi perhatian 

penelitian ini adalah seorang auditor yang 

bekerja di sebuah kantor akuntan. 

mengumpulkan sampel dengan 

menggunakan purposive sampling. 

Identifikasi sampel dilakukan dengan metode 

lambeshow dimana sampel yang diperoleh 

berjumlah sembilan puluh enam kemudian 

digenapkan 100 responden. Penelitian ini 

menggunakan data primer. Fakta primer 

adalah informasi paling penting atau paling 

sederhana yang digunakan dalam penelitian. 

Pengumpulan data primer atau terpenting 

dilakukan dengan cara mengambil langsung 

dari bagian pertama pencarian masalah atau 

yang disebut responden yang telah 

diidentifikasi oleh peneliti (Fransiska 2019). 

Teknik analisis data menggunakan uji validitas 

dan reliabilitas, uji coba hipotesis klasik 

biasanya diukur dengan tiga pengujian yaitu 

uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heteroskedastisitas, hipotesis menggunakan 

uji regresi linier berganda, uji t dan uji f 

kemudian digunakan uji koefisien determinasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengumpulan data dilakukan oleh Peneliti 

dengan menyebarkan kuesioner kepada 

kantor akuntan publik yang ada pada Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) dengan menyebarkan 

kuesioner ke 40 Kantor Akuntan Publik yang 
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tersebar di Jawa Barat, Jawa Tengah dan 

Jawa Timur. Jumlah auditor di dalam kantor 

akuntan publik diasumsikan sebanyak 2 

auditor bahkan lebih, sehingga untuk jumlah 

responden akan terpenuhi sebanyak 100 

responden dan dapat diolah sebanyak 100%. 

Kemudian untuk pengolahan data 

menggunakan software SPSS. 

Hasil  

1. Uji Validitas 
 

Tabel 1. Uji Validitas 

 
Uji validitas dilakukkan dengan 

membandingnkan antara r hasil dan r tabel. R 
tabel ditentukkan melalui perhitungan yaitu r 
tabel= n-2 maka dalam penelitian r tabel= 100-
2= 98 atau sama dengan 0,1966. Dalam 
peneltian ini setiap item pernyataan X1 
menunjjukan hasil yaitu 0,695**, 0,726**, 
0,758**, 0,671**, 0,829**, 0,841** yang lebih 
besar dari 0, 1966 maka X1 variabel 
kompetensi telah valid. X2 dengan hasil yaitu 
0,579**, 0,587**, 0,323**, 0,628**, 0,743**, 
0,697**, 0,572**, 0,681**, 0,564**, 0,743** 
yang lebih besar dari 0,1966 maka variabel 
pengalaman telah valid. X3 hasil yang didapat 

yaitu 0,735**, 0,637**, 0,712**, 0,717**, 
0,635**, 0,761**, 0,507**, 0,631** yang lebih 
besar dari 0, 1966 maka variabel 
independensi telah valid. X4 0,745**, 0,694**, 
0,736**, 0,805**, 0,796**, 0,664**, 0,685** 
yang lebih besar dari 0,1966 maka variabel 
kompleksitas tugas telah valid. Variabel Y 
menunjukkan r hasil koefisien korelasi yang 
lebih besar besar 0,1966 yaitu 0,484**, 
0,472**, 0,673**, 0,525**, 0,832**, 0,829**, 
0,815**, 0,829**. Maka data yang didapatkan 
dari lapangan dikatakan valid seluruhnya. 

 
2. Uji Reliabilitas 

Tabel 2. Uji Reliabilitas 

Dalam uji reliabilitas didapat dengan 
mengetahui bahwa Nilai koefisien alpha > dari  
0,6 maka instrumen bersifat reliabel  
(Herispon, 2020). Dalam penelitian dapat 
dilihat pada tabel bahwa nilai cronbach’ alpha 
pada setiap Variabel X1, X2, X3, X4, dan Y 
telah > 0,06 yaitu senilai 0,848, 0,809, 0,826, 
0,853, 0,842 maka data dalam penelitian 
sudah reliabel seluruhnya. 

 
3. Uji Asumsi Klasik 

Tabel 3. Uji Normalitas 

Untuk mengetahui apakah data normal, 
Anda dapat melihat hasil pengujian pada nilai 
Asymp sig (dua sisi). Jika nilai Asymp Sig 
pada uji normalitas lebih besar dari 0,05 maka 
data dianggap normal. penelitian ini dengan 

melihat tabel diatas didapatkan hasil 0.200〗
^(c,d), data dikatakan berdistribusi normal. 
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Tabel 1. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dapat dilihat dengan 
menggunakan nilai VIF (variance inflation 
factor) untuk masing-masing variabel dengan 
nilai tidak melebihi 10 dan nilai tolerance lebih 
besar dari 0,10, semua variabel bebas dapat 
dikatakan tidak terjadi fenomena 
multikolinearitas (Yohana dan Triyanto 2019), 
sehingga dalam penelitian ini tidak terjadi 
fenomena multikolinearitas. 

Gambar 1. Scatterplot uji multikolinearitas 

 
Berdasarkan pada output scatterplots 

diatas diketahui bahwa dalam penelitian ini 
terbebas dari heteroskedastisitas. Pengujian 
heteroskedastisitas dibuktikan dengan 
penyebaran titik-titik yang ada pada gambar 
telah menyebar ke segala arah. Titik-titik  pada 
gambar telah menyebar secara acak dan tidak 
membentuk sebuah pola melebar atau 
menyempit, hal tersebut membuktikan bahwa 
model regresi dapat diterima. 

 
4. Uji Regresi Linear Berganda 

Tabel 5. Regresi linear berganda dan  

tabel uji t 

𝑌 = 𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝛽4𝑋4 + 𝑒 
Y= 2,097 + 0,779X1+0,149X2+0,173X3+ 

(-0,024X4) + 1,665 
 

5. Uji t 

Hasil pengujian dan analisis regresi 

diperoleh hasil variabel bebas yaitu 

kompetensi (X1), pengalaman (X2), 

independensi (X3) dan kompleksitas tugas 

(X4) pada variabel kualitas audit (Y). mencari 

t-tabel melibatkan penghitungan persamaan 

derajat kebebasan (df=n-k-1) 100-4-1=95 

sehingga t-tabel dari tabel statistik adalah 

1,9853. Data penelitian (n) sebanyak 100, 

maka jumlah variabel bebas (k) adalah 4 dan 

dengan tingkat signifikansi 5%. Jika t hitung 

lebih besar dari t tabel maka Ho (hipotesis 

penelitian) diterima sedangkan jika t hitung 

lebih kecil dari t tabel maka Ho (hipotesis 

penelitian) ditolak. 

 

6. Uji f 

Tabel 6. uji f 

Pengujian bersama setiap variabel 
dilakukan dengan melihat F hasil yang lebih 
besar dari F tabel, F tabel didapatkan dengan 
FINV=K-1 (FINV= 100-5= 95) maka, f tabel 
yang didapatkan adalah 2,467494. Dari 
analisis yang sudah dilakukan dapat dilihat 
pada tabel diatas bahwa F hasil yang 
didapatkan adalah sebesar 98,749> dari F 
tabel yaitu 2,467494 yang mengartikan bahwa 
secara bersamaan variabel independen yaitu 
kompetensi, pengalaman, independensi, dan 
kompleksitas tugas dapat mempengaruhi 
variabel dependen yaitu kualitas audit. 

 
7. Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 7. Uji koefisien determinasi 

Hasil dari uji koefisien determinasi 
menunjukkan bahwa seberapa besar variabel 
yang mempengaruhi kualitas audit dilihat dari 
hasil uji adjusted R squere yaitu sebesar 
79,8%, hal tersebut membuktikan bahwa 
variabel independen mampu menjelaskan 
variabel dependen sebanyak 79,8 % dalam 
penelitian ini dan sisanya sebesar 20,2% 
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dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti 
oleh penulis. 
 

Pembahasan  
 
1. Pengaruh Kompetensi Terhadap 

Kualitas Audit 
Data statistik variabel kompetensi 

dilakukan dan mendapatkan nilai signifikan 
0,000 < dari 0,05 dengan demikian, Variabel 
kompetensi berpenaruh signifikan terhadap 
kualitas audit. Pengaruh tersebut memberikan 
arti bahwa auditor yang memiliki pendidikan 
yang tinggi sesuai dengan dengan bidang 
audit, mendapatkan pelatihan khusus dan 
mengikuti program profesi akan menguasai 
laporan keuangan dan memahami akun yang 
terdapat materialitas serta dapat mendeteksi 
dan menganalisis sebuah permasalahan 
dalam laporan keuangan hingga audit yang 
dihasilkan akan berkualitas. 

Dalam teori atribusi kompetensi berasal 
dari internal seorang auditor, dimana hal ini 
menjelaskan bahwa proses seseorang 
(auditor) dalam menentukan penyebab dan 
motif saat memeriksa laporan keuangan dapat 
dipengaruhi oleh kompetensi auditor itu 
sendiri. Kompetensi auditor berupa 
kemampuan, keterampilan, sikap dan 
kualifikasi seorang auditor untuk 
melaksanakan audit dengan cepat dan tepat. 
Kompetensi auditor yang dimiliki didapatkan 
melalui pendidikan formal, pelatihan khusus, 
dan sertifikasi. Semakin baik kompetensi yang 
dimiliki oleh auditor maka akan semakin baik 
pula kualitas audit yang dihasilkannya. 

2. Pengaruh Pengalaman Terhadap 
Kualitas Audit 
Data statistik  t hasil didapat adalah 

pengalaman mendapatkan nilai signifikan 
sebesar 0,007< dari 0,05 yang mengartikan 
bahwa variabel pengalaman  signifikan dalam 
arah yang positif terhadap kualitas audit. 
Pengaruh yang positif berarti auditor yang 
mempunyai banyak pengalaman, dihasilkan 
dari lama bekerja, banyak pekerjaan, jenis 
klien akan terbiasa dengan tugas 
pemeriksaan dan dapat menemukan 
kesalahan material pada laporan keuangan,  
hal tersebut berdampak pada kualitas audit 
yang akan meningkat pula. Pengalaman atau 
suatu pembelajaran dan penambahan potensi 
yang dimiliki auditor akan menaikkan serta 
mendorong kemampuan auditor dalam proses 
pemeriksaan laporan keuangan (audit). 

Kaitan hal tersebut dengan teori atribusi, 
pengalaman berasal dari internal seorang 
auditor. Teori atribusi mengatakan salah satu 
penyebab perilaku seseorang dikarenakan 
oleh faktor internal atau berasal dari dalam diri 
individu tersebut. Pengalaman merupakan 
suatu faktor yang berasal dari dalam diri 
individu dan hanya bisa dikembangkan oleh 
individu itu sendiri melalui proses pengerjaan 
tugas yang didapatkan sehingga seorang 
auditor mempunyai kemampuan mendeteksi 
kesalahan atau kecurangan saat memeriksa 
laporan keuangan. Variabel pengalaman 
mengatribusi banyak pekerjaan, lama bekerja 
dan jenis klien yang kemudian dilihat 
pengaruh nya terhadap kualitas audit. 
Semakin banyaknya pengalaman yang 
didapatkan oleh auditor maka kemampuan 
auditor dalam mendeteksi kecurangan akan 
meningkat dan kualitas audit yang dihasilkan 
akan semakin baik. 

3. Pengaruh Independensi Terhadap 
Kualitas Audit 
Data statistik menggunakan uji t 

mendapatkan nilai signifikan sebesar 0,001< 
dari 0,05 yang berarti bahwa variabel 
independensi memiliki hubungan yang 
signifikan dalam arah yang positif terhadap 
kualitas audit. dampak yang positif tersebut 
mengartikan bahwa auditor yang 
menggunakan sikap independensinya, 
menjaga integritas, bertindak dengan 
sejujurnya dalam melihat fakta dan bersikap 
adil tanpa tekanan dari pihak manapun akan 
mengungkapkan laporan keuangan sesuai 
dengan keadaan laporan keuangan tersebut 
dan berdampak pada kualitas audit yang 
dihasilkan juga akan meningkat.  

Kaitannya dengan teori atribusi, variabel 
independensi berasal dari internal juga 
eksternal auditor. independensi yang berasal 
dari internal yaitu sikap seorang auditor yang 
tidak berpihak dengan siapa pun, 
independensi yang berasal dari eksternal yaitu 
aturan kode etika profesi yang mengharuskan 
seorang auditor untuk independen. Auditor 
eksternal yang memiliki sikap independensi 
berarti telah terbebas dari keberpihakan 
dengan klien ataupun pihak lainnya sehingga 
akan mengungkapkan keadaan sebenarnya 
laporan keuangan klien. Semakin 
Independensi seorang auditor maka akan 
semakin meningkat pula kualitas audit yang 
dihasilkan. 

 



167 
 

Damar Finanti, Giovanny Bangun Kristianto, Esti Saraswati 

4. Pengaruh Kompleksitas Tugas 
Terhadap Kualitas Audit 
Setelah dilakukan uji statistik t maka hasil 

menunjukkan bahwa kompleksitas tugas 
mendapatkan nilai signifikan 0,825> dari 0,05 
maka variabel X4 yaitu kompleksitas tugas 
secara parsial tidak berpengaruh terhadap 
kualitas audit. Tidak berpengaruh tersebut 
diartikan dengan apabila terdapat banyak 
tugas, tugas yang rumit dan tugas yang tidak 
terstruktur dalam suatu pemeriksaan (proses 
audit) maka tidak akan mempengaruhi atau 
menurunkan kualitas audit itu sendiri, hal 
tersebut dikarenakan setiap auditor akan 
mendapatkan bagian tugas yang harus 
dikerjakan dari KAP, sebagai akibatnya 
kompleksitas tugas berupa tugas yang 
banyak, rumit, dan sulit tidak akan dirasakan 
oleh auditor serta tidak mempengaruhi 
kualitas audit. Pembagian tugas tersebut 
didukung oleh data penelitian dimana 
responden yang mengisi kuesioner terbanyak 
merupakan junior auditor, saat masa jabatan 
berada pada posisi junior tugas yang 
didapatkan tidak terlalu banyak artinya junior 
auditor hanya mendapatkan 1 hingga 2 tugas 
dalam satu bulan dan hanya diberikan 1 akun 
pada proses pemeriksaan laporan keuangan 
sehingga auditor tidak mengalami 
kekompleksitasan dalam proses pemeriksaan 
dan tidak mempengaruhi kualitas audit yang 
dihasilkan. 

Pada penelitian ini kaitan variabel 
kompleksitas tugas dengan teori atribusi 
adalah kompleksitas tugas berasal dari 
eksternal dan juga internal, dimana eksternal 
mengarah kepada banyak tugas yang 
didapatkan, tugas yang rumit, dan tugas yang 
sulit sedangkan internal mengarah pada 
pilihan seorang auditor untuk mengerjakan 
tugas yang mudah atau tugas yang sulit. 
Kompleksitas tugas juga dasarkan pada 
persepsi seseorang atas tugas yang telah 
diterima dan diemban selama masa 
pemeriksaan, hal tersebut akan menentukan 
keputusan auditor dalam mengerjakan 
pekerjaan namun tidak berdampak pada 
penurunan kualitas audit itu sendiri. 
5. Pengaruh Kompetensi, Pengalaman, 

Independensi, Dan Kompleksitas Tugas 
Terhadap Kualitas Audit. 
Pengujian secara bersama atau anova 

menunjukkan nilai signifikan dibawah 0,05 
yaitu 0,000, sehingga pada saat yang sama 
variabel independen yaitu kompetensi, 
pengalaman, independensi dan kompleksitas 
tugas berpengaruh positif terhadap kualitas 

audit. Artinya auditor dengan tingkat 
kompetensi, pengalaman dan independensi 
yang tinggi akan selalu mempengaruhi 
kualitas suatu audit, meskipun kompleksitas 
tugas yang dilakukan auditor tinggi. 

Kaitan teori atribusi dalam penelitian ini 
menjelaskan bahwa Variabel kompetensi, 
pengalaman, independensi dan kompleksitas 
tugas auditor menunjukkan bahwa internal 
dan eksternal secara simultan atau Bersama 
sama dapat meningkatkan kualitas audit. 
Secara bersama-sama variabel independen 
dalam penelitian menunjukan pengaruh yang 
signifikan oleh sebab itu auditor dapat 
memgembangkan kompetensi, menambah 
pengalaman, dan mempertahankan 
independensi diri atau tidak terpengaruh oleh 
pihak manapun serta memperhatikan setiap 
tugas yang didapat hingga kualitas audit yang 
dihasilkan akan semakin baik. Salah satu cara 
menciptakan audit yang berkualitas adalah 
dengan memperhatikan kompetensi atau 
kemampuan yang dimiliki oleh auditor, 
pengalaman auditor yang semakin banyak, 
independensi yang dimiliki oleh auditor, dan 
memperhatikan kompleksitas tugas yang 
didapatkan oleh auditor 

SIMPULAN 

Kompetensi dalam penelitian ini 
berpengaruh signifikan dengan arah yang 
positif terhadap kualitas audit. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa semakin tinggi 
kompetensi yang dimiliki auditor maka 
kualitas audit yang dihasilakan akan 
semakin baik.Pengalaman auditor 
berpengaruh secara positif dan signifikan 
dengan kualitas audit, Pengaruh yang 
positif mengartikan bahwa semakin 
banyaknya pengalaman yang dimiliki oleh 
auditor akan meningkatkan kualitas audit 
yang dihasilkan.Independensi dalam 
penelitian ini berpengaruh signifikan 
dengan arah yang positif terhadap kualitas 
audit. Pengaruh positif tersebut diartikan 
bahwa semangkin tinggi suatu 
independensi yang dimiliki oleh seorang 
auditor maka audit yang dihasilkan akan 
semakin baik. 

Kompleksitas tugas tidak berpengaruh 
terhadap kualitas audit. Tidak adanya 
pengaruh ini diartikan bahwa tugas yang 
banyak, sulit dan tidak terstruktur dalam 
pemeriksaan tidak akan menurunkan audit 
yang dihasilkan oleh auditor, hal tersebut 
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dikarenakan KAP akan memberikan tugas 
yang jelas pada auditor dan menggunakan 
teknik khusus dalam melakukan 
pemeriksaan laporan keuangan. 
Kompetensi, pengalaman, independensi 
dan kompleksitas tugas secara Bersama 
sama berpengaruh secara positif terhadap 
kualitas audit. Pengaruh yang positif 
tersebut mengartikan bahwa secara 
Bersama sama atau simultan auditor yang 
kompeten, berpengalaman, dan memiliki 
tingkat independensi yang tinggi akan 
tetap mempengaruhi kualitas audit 
walaupun kompleksias tugas yang 
didapatkan auditor tinggi. 

SARAN 

Peneliti selanjutnya bisa memperluas 

ruang lingkup atas objek penelitian selain 

Jawa Tengah, Jawa Timur serta Jawa 

Barat yang dapat dijadikan referensi 

berbeda dari penelitian ini seperti daerah 

jakarta, dan seluruh pulau jawa maupun 

memperluas hingga seluruh Indonesia. 

Peneliti juga bisa memakai metode lain 

pada penelitian selanjutnya seperti 

wawancara serta juga menyebar 

quesioner secara langsung. Penelitian 

selanjutnya bisa menambahkan variabel 

lain yang sejalan dengan kualitas audit 

atau ilmu audit, seperti: religiusitas autor, 

fee audit, audit tenure, banyak pekerjaan 

yang diterima, dan faktor lain yang 

berhubungan dengan kualitas audit. 
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